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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya kebutuhan masyarakat
terhadap Pendidikan Agama Islam yang tidak hanya berorientasi pada penguasaan
pengetahuan keagamaan, tetapi juga mampu membentuk karakter religius di
tengah tantangan era digital. Penelitian ini bertujuan menganalisis persepsi orang
tua dan santri terhadap Pendidikan Agama Islam di Pondok Tahfidz Al-Fatah
Kuripan Lor Pekalongan dengan menggunakan pendekatan kualitatif melalui studi
lapangan. Data diperoleh melalui observasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model interaktif yang meliputi
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa orang tua dan santri memiliki persepsi positif terhadap
penyelenggaraan Pendidikan Agama Islam karena dinilai mampu meningkatkan
kualitas ibadah, membentuk akhlakul karimah, menanamkan kedisiplinan, serta
menginternalisasikan nilai-nilai Islam melalui pembiasaan ibadah, budaya
religius, dan keteladanan ustaz. Persepsi tersebut terbentuk melalui interaksi
antara pengalaman empiris, budaya religius pesantren, keteladanan pendidik, latar
belakang keluarga, dan kebutuhan akan pendidikan karakter.

Kata Kunci: Persepsi Orang Tua, Persepsi Santri, Pendidikan Agama Islam,
Pondok Tahfidz, Budaya Religius,



ABSTRACT

This study is motivated by the increasing public demand for Islamic
Religious Education that not only emphasizes the acquisition of religious
knowledge but also fosters students' religious character amid the challenges of the
digital era. The study aims to analyze the perceptions of parents and students
regarding Islamic Religious Education at Al-Fatah Tahfidz Islamic Boarding
School, Kuripan Lor, Pekalongan, using a qualitative approach through field
research. Data were collected through observation, in-depth interviews, and
documentation, and were analyzed using an interactive model consisting of data
reduction, data display, and conclusion drawing. The findings reveal that both
parents and students hold positive perceptions of the implementation of Islamic
Religious Education, as it is considered effective in improving the quality of
worship, cultivating noble character (akhlakul karimah), instilling discipline, and
internalizing Islamic values through habitual religious practices, a religious school
culture, and the exemplary conduct of teachers (ustaz). These positive perceptions
are shaped by the interaction of empirical experiences, the religious culture of the
boarding school, educators' role modeling, family background, and the growing
need for character education.

Keywords: Parents' Perceptions, Students’ Perceptions, Islamic Religious
Education, Tahfidz Boarding School, Religious Culture.
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran strategis dalam
membentuk karakter religius, moral, dan spiritual peserta didik sehingga
menjadi salah satu pilar utama pembangunan sumber daya manusia.
Keberhasilan penyelenggaraan PAI tidak hanya ditentukan oleh kualitas
kurikulum dan proses pembelajaran, tetapi juga oleh bagaimana layanan
pendidikan dipersepsikan oleh para pemangku kepentingan, terutama
orang tua dan santri. Persepsi merupakan proses kognitif yang terbentuk
melalui pengalaman, pengetahuan, nilai, dan harapan sehingga
memengaruhi kepercayaan serta keputusan seseorang terhadap suatu
lembaga pendidikan. Dalam konteks pesantren tahfidz, persepsi positif
akan memperkuat kepercayaan masyarakat, meningkatkan partisipasi,
serta mendorong keberlanjutan lembaga, sedangkan persepsi negatif
berpotensi  menurunkan minat masyarakat dan  menghambat
pengembangan institusi. Oleh karena itu, analisis persepsi orang tua dan
santri menjadi penting karena mampu menggambarkan kesesuaian antara
tujuan ideal penyelenggaraan Pendidikan Agama Islam dengan
pengalaman nyata para pengguna layanan pendidikan.

Secara normatif, pesantren tahfidz diharapkan menjadi lembaga
yang mampu mengintegrasikan pembinaan akhlak, penguasaan Al-
Qur’an, dan pengembangan kompetensi peserta didik secara seimbang.
Harapan tersebut sejalan dengan berbagai penelitian yang menunjukkan
bahwa lingkungan pesantren berkontribusi terhadap pembentukan
religiusitas, karakter, dan kedisiplinan santri (Nurjannah & Faridah,
2022). Namun, secara empiris persepsi masyarakat terhadap lembaga
pendidikan Islam tidak selalu seragam karena dipengaruhi oleh kualitas

layanan, profesionalisme pendidik, fasilitas, komunikasi dengan orang



tua, serta prospek lulusan. Penelitian Firmansyah (2022) menunjukkan
bahwa persepsi santri terhadap pesantren terbentuk melalui pengalaman
belajar dan harapan terhadap mobilitas sosial, sedangkan penelitian
Wahyudi dan Prasetya (2024) menemukan bahwa persepsi orang tua
menjadi faktor penting dalam menentukan pilihan pendidikan anak.
Dengan demikian, terdapat perbedaan antara das sollen, yaitu pesantren
sebagai pusat pembinaan generasi Qur’ani, dengan das sein, yakni masih
adanya variasi persepsi masyarakat terhadap mutu layanan pendidikan

Islam. (Journal Portal)

Urgensi penelitian ini semakin kuat ketika dikaitkan dengan
perkembangan Pondok Tahfidz Al-Fatah Kuripan Lor Pekalongan yang
sejak berdiri pada tahun 2020 mengemban misi membentuk generasi
Qur’ani melalui penguatan Pendidikan Agama Islam dan program tahfidz
Al-Qur’an. Meskipun memiliki program unggulan, perkembangan
jumlah santri dan daya saing lembaga masih menunjukkan pertumbuhan
yang relatif fluktuatif sehingga diperlukan evaluasi yang lebih
komprehensif terhadap kualitas layanan pendidikan. Kondisi tersebut
mengindikasikan bahwa keberhasilan suatu lembaga tidak cukup diukur
dari keberadaan program religius semata, tetapi juga dari tingkat
kepuasan, kepercayaan, dan pengalaman para pemangku kepentingan.
Analisis persepsi orang tua dan santri menjadi instrumen penting untuk
mengidentifikasi ~ faktor-faktor ~yang  memengaruhi  penerimaan
masyarakat terhadap lembaga, sekaligus menjadi dasar penyusunan
strategi peningkatan mutu kurikulum, pembelajaran, pelayanan, serta tata
kelola pesantren agar lebih adaptif terhadap kebutuhan masyarakat dan

tantangan pendidikan Islam kontemporer

Berbagai penelitian yang Relevantelah membahas persepsi
orang tua terhadap Pendidikan Agama Islam, persepsi santri terhadap
kehidupan pesantren, maupun pengaruh pola asuh terhadap pembentukan

karakter santri. Akan tetapi, sebagian besar penelitian tersebut hanya


https://journal.uii.ac.id/Tarbawi/article/view/23006?utm_source=chatgpt.com

memusatkan perhatian pada salah satu kelompok responden, baik orang
tua maupun santri, serta lebih menitikberatkan pada aspek religiusitas,
pola asuh, atau motivasi belajar tanpa menghubungkannya dengan
kualitas layanan Pendidikan Agama Islam secara menyeluruh. Selain itu,
penelitian mengenai persepsi pada lembaga pesantren tahfidz yang masih
berkembang, khususnya di Pondok Tahfidz Al-Fatah Kuripan Lor
Pekalongan, belum banyak ditemukan. Dengan demikian, terdapat
kesenjangan penelitian (research gap) berupa belum adanya kajian yang
menganalisis secara simultan persepsi orang tua dan santri terhadap
kualitas layanan Pendidikan Agama Islam dalam satu konteks
kelembagaan sehingga mampu memberikan gambaran yang lebih utuh
mengenai kekuatan, kelemahan, peluang, dan tantangan pengembangan

pesantren.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa persepsi
orang tua dan santri merupakan indikator penting dalam mengevaluasi
mutu penyelenggaraan Pendidikan Agama Islam di pesantren. Pemetaan
persepsi secara ilmiah tidak hanya memberikan gambaran mengenai
tingkat penerimaan masyarakat terhadap layanan pendidikan, tetapi juga
menghasilkan informasi strategis bagi pengembangan kurikulum,
peningkatan kualitas pembelajaran, penguatan kompetensi pendidik, serta
perbaikan tata kelola kelembagaan. Oleh sebab itu, penelitian mengenai
Analisis Persepsi Orang Tua dan Santri terhadap Pendidikan
Agama Islam di Pondok Tahfidz Al-Fatah Kuripan Lor Pekalongan
menjadi relevan untuk dilaksanakan karena diharapkan mampu
menghasilkan temuan empiris mengenai persepsi para pemangku
kepentingan sekaligus mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi
terbentuknya persepsi tersebut. Temuan penelitian ini selanjutnya
menjadi landasan dalam merumuskan fokus penelitian, pertanyaan
penelitian, serta tujuan penelitian yang akan dibahas pada bagian

berikutnya.



1.2.

1.3.

Identifikas Masalah

Berlandaskan latar belakang problem yang sudah dijabarkan,

mampu dijabarkan sejumlah persoalan mendasar yang berkesinambungan

bersama persepsi orang tua dan santri terhadap pendidikan Agama Islam
di Pondok Tahfidz Al-Fatah Kuripan Lor Pekalongan. Identifikasi ini

penting untuk memetakan ruang lingkup persoalan secara sistematis serta

menjadi dasar dalam perumusan masalah penelitian.

Pertama,

Kedua,

Ketiga,

Perkembangan Pondok Tahfidz Al-Fatah Kuripan Lor
Pekalongan yang relatif lambat, ditandai dengan fluktuasi
jumlah santri dan belum optimalnya pengembangan
kelembagaan, mengindikasikan masih terbatasnya daya
tarik serta kepercayaan masyarakat. Kondisi tersebut diduga
dipengaruhi oleh adanya kesenjangan antara expektasi
Orang tua terhadap kualitas layanan pendidikan yang di
Selenggarakan.

Belum terpetakanya Persepsi orang tua terhadap Kualitas
pembinaan  Ahlak, Kurikulum tahfidz, Kompetensi
Pengajar, Reputasi Lembaga dan Prospek Lulusan.

Dari perspektif santri, belum terpetakanya Persepsi santri
terhadap kenyamanan Lingkungan dan motivasi belajar,

beban Hafalan selama menempuh pendidikan di Pondok.

Pembatasan Masalah

Agar studi ini terarah, mendalam, serta bukan melebar dari ruang

lingkup yang sudah ditentukan, maka diperlukan pembatasan masalah

yang menegaskan fokus kajian, wilayah penelitian, serta rentang waktu

pelaksanaan penelitian. Pembatasan ini dimaksudkan untuk mempertajam

analisis sekaligus menjaga konsistensi antara tujuan penelitian,

pengumpulan data, dan interpretasi hasil.



Fokus Penelitian (Substantif)

Studi ini difokuskan pada analisis persepsi orang tua serta santri terhadap

pendidikan Agama Islam di Pondok Tahfidz, yang secara operasional

dibatasi pada beragamnya aspek yakni :

1. Persepsi orang tua
Persepsi orang tua bersama studi ini difokuskan pada penilaian
terhadap kualitas layanan pendidikan Agama Islam di Pondok
Tahfidz Al-Fatah Kuripan Lor Pekalongan. Penilaian tersebut
mencakup efektivitas pembinaan akhlak dan pembentukan karakter
religius santri, mutu kurikulum pendidikan Agama Islam dan
pelaksanaan aksi tahfidz Al-Qur’an, serta kompetensi ustadz dalam
mengelola proses pembelajaran. Selain itu, persepsi orang tua juga
diarahkan pada sistem pembelajaran dan evaluasi hafalan yang
diterapkan, reputasi dan tingkat kepercayaan terhadap lembaga, serta
pandangan mereka mengenai prospek masa depan anak setelah
menempuh pendidikan tahfidz.

2. Persepsi Santri
Persepsi santri bersama studi ini difokuskan pada pengalaman
langsung mereka selama mengikuti proses pendidikan di Pondok
Tahfidz Al-Fatah Kuripan Lor Pekalongan. Persepsi tersebut
mencerminkan bagaimana santri memaknai pembelajaran pendidikan
Agama Islam dan program tahfidz Al-Qur’an yang mereka jalani
bersama kelangsungan sehari-hari di pondok. Fokus penilaian santri
meliputi kenyamanan lingkungan belajar dan asrama, efektivitas
metode pembelajaran yang diterapkan oleh ustadz, serta kualitas
hubungan pedagogis antara santri dan pendidik. Selain itu, persepsi
santri juga diarahkan pada beban hafalan, ritme kegiatan pondok, dan
sistem pembinaan yang memengaruhi motivasi, kedisiplinan, serta
kenyamanan psikologis mereka. Keseluruhan pengalaman tersebut

membentuk cara pandang santri terhadap kualitas pendidikan yang



diterima dan berpengaruh terhadap sikap, Kketerlibatan, serta
keberlanjutan mereka dalam menjalani pendidikan tahfidz

3. Di saat yang sama, reputasi kelembagaan perlu diperluas melalui
jejaring kemitraan, partisipasi lomba tahfidz, kolaborasi dengan tokoh
agama, serta pelaporan kinerja yang akuntabel. Dengan pendekatan
branding yang substantif (berbasis mutu) sekaligus komunikatif
(berbasis publikasi strategis), pondok bukan hanya meningkatkan
daya tarik, tetapi juga membangun positioning yang kokoh sebagai
lembaga tahfidz yang kredibel, profesional, dan visioner.

Penelitian ini tidak membahas secara mendalam aspek
manajemen keuangan lembaga, kebijakan makro pendidikan pesantren,
maupun analisis kurikulum nasional, kecuali yang berkesinambungan
langsung dengan persepsi responden.

Lokus Penelitian (Lokasi)

Studi ini dijalankan di Pondok Tahfidz Al-Fatah Kuripan Lor
Pekalongan sebagai satuan lembaga pendidikan Islam berbasis tahfidz
Al-Qur’an yang menjadi objek utama kajian. Penetapan lokus ini
didasarkan pada pertimbangan:

1. Pondok Tahfidz Al-Fatah ialah lembaga tahfidz yang relatif baru
berkembang.

2. Memiliki dinamika kelembagaan yang menarik untuk dikaji dari
perspektif persepsi pemangku kepentingan.

3.  Terdapat indikasi fluktuasi minat masyarakat yang relevan
bersama fokus studi.

Bersama demikian, perolehan studi ini bersifat kontekstual
sesuai karakteristik sosial, kultural, dan kelembagaan Pondok Tahfidz
Al-Fatah Kuripan Lor Pekalongan, sehingga tidak secara langsung
digeneralisasi pada seluruh pesantren tahfidz.

Tempus Penelitian (Waktu)
Penelitian ini dibatasi pada kurun waktu kondisi empiris

lembaga dalam rentang tahun 2025-2026, tidak sejak awal berdirinya



Pondok Tahfidz Al-Fatah Kuripan Lor hingga waktu penelitian
dijalankan. Pembatasan tempus ini bertujuan agar :
a.  Mengkaji persepsi orang tua serta santri bersama fase awal
perkembangan lembaga.
b.  Membaca dinamika kepercayaan dan minat masyarakat pada
masa pertumbuhan pondok.
c.  Mengidentifikasi  faktor  persepsi yang  memengaruhi
perkembangan lembaga dalam periode tersebut.

Data persepsi yang dikaji ialah persepsi aktual pada saat
penelitian dijalankan, dengan mempertimbangkan pengalaman responden
selama mondok atau menyekolahkan anak pada rentang waktu tersebut.

Dengan pembatasan fokus, lokus, dan tempus tersebut, maka
penelitian ini secara spesifik diarahkan pada upaya menganalisis
bagaimana orang tua dan santri memersepsikan kualitas layanan
pendidikan Agama Islam di Pondok Tahfidz Al-Fatah Kuripan Lor
Pekalongan dalam fase awal perkembangan lembaga, tanpa memperluas

kajian pada aspek di luar variabel persepsi yang telah ditetapkan

1.4.  Rumusan Masalah
Bersumber latar belakang, identifikasi masalah, serta pembatasan
problem yang sudah dijabarkan, maka rumusan masalah bersama studi
ini difokuskan pada analisis persepsi orang tua serta santri terhadap
kualitas layanan pendidikan Agama Islam di Pondok Tahfidz Al-Fatah

Kuripan Lor Pekalongan. Adapun rumusan masalah penelitian Kualitatif

ini yakni :

1. Bagaimana persepsi orang tua dan santri terhadap kualitas
Pendidikan Agama Islam pembinaan akhlak dan karakter religius
santri melalui program pendidikan tahfidz Al-Qur’an di Pondok
Tahfidz Al-Fatah Kuripan Lor Pekalongan?



Bagaimana persepsi orang tua dan santri terhadap kenyamanan
lingkungan pondok, metode pembelajaran, beban hafalan, ritme
kegiatan pondok.

Bagaimana Faktor — faktor yang mempengaruhi persepsi orang tua
dan santri terhadap pengembangan mutu dan keberlanjutan
lembaga pendidikan Pondok Tahfidz Al-Fatah Kuripan Lor
Pekalongan?

1.5.  Tujuan Penelitian

Bersumber rumusan masalah yang sudah disampaikan, maka studi

ini bertujuan agar Menganalisis, serta menginterpretasikan secara

komprehensif persepsi orang tua serta santri terhadap kualitas layanan

pendidikan Agama Islam di Pondok Tahfidz Al-Fatah Kuripan Lor

Pekalongan, yang dijabarkan bersama beragam tujuan khusus yakni :

1.

Studi ini bertujuan agar mngetahui serta menganalisis persepsi
orang tua pada kualitas layanan pendidikan Agama Islam serta
mengkaji persepsi orang tua terhadap proses pembinaan akhlak
serta pembentukan karakter religius santri pada implementasi
program pendidikan tahfidz Al-Qur’an, sehingga dapat dipahami
sejauh mana aksi tersebut dinilai mampu membentuk kepribadian
islami peserta didik yang diselenggarakan di Pondok Tahfidz Al-
Fatah Kuripan Lor Pekalongan, baik yang berkesinambungan
dengan sistem pembelajaran, pelayanan pendidikan, maupun
efektivitas program keagamaan yang dijalankan.

Menganalisis persepsi orang tua dan Santri terhadap kelembagaan
pondok tahfidz serta pandangan mereka mengenai prospek masa
depan setelah menempuh pendidikan tahfidz, baik dalam aspek
keilmuan, keberagamaan, maupun peluang sosialnya di
masyarakat. ~ Kenyamanan  lingkungan  pondok,  metode

pembelajaran yang diterapkan, beban hafalan yang harus dicapai,



serta ritme dan dinamika kegiatan kepesantrenan yang mereka
jalani sehari-hari. .

3. Menganalisis Faktor — faktor yang mempengaruhi persepsi orang
tua dan santri tersebut terhadap upaya pengembangan mutu
pendidikan serta keberlanjutan lembaga Pondok Tahfidz Al-Fatah
Kuripan Lor Pekalongan, sehingga perolehan studi ini diinginkan
mampu menjadi dasar evaluasi bersamaan rekomendasi strategis

bagi penguatan kelembagaan.

1.6. Manfaat Penelitian
Penelitian tentang persepsi orang tua dan santri terhadap
pendidikan Agama Islam di Pondok Tahfidz Al-Fatah Kuripan Lor
Pekalongan diharapkan bukan hanya menyampaikan kontribusi pada
penguatan lembaga secara internal, tetapi juga memiliki nilai guna dalam
pengembangan keilmuan serta praktik pendidikan Islam secara lebih luas.
Manfaat studi berlandaskan rumusan masalah serta tujuan penelitian pada
judul mampu dikategorikan menjadi dua jenis: manfaat teoritis serta
manfaat praktis. Berikut adalah beragamnya manfaatnya:
1.6.1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis studi ini diinginkan mampu menyampaikan
kontribusi ilmiah bersama pertumbuhan khazanah keilmuan
Pendidikan Agama Islam, terutama yang berkesinambungan
bersama studi persepsi masyarakat pendidikan pesantren, terutama
pada lembaga berbasis tahfidz Al-Qur’an. Perolehan studi
diinginkan mampu memperkaya teori-teori tentang mutu layanan
pendidikan Islam, relasi pedagogis di pesantren, serta efektivitas
pembinaan akhlak dan karakter religius melalui program tahfidz.
Selain itu, studi ini juga diinginkan mampu memerankan referensi
akademik bagi peneliti seterusnya yang ingin mengkaji tema
serupa, baik bersamaan hal persepsi wali santri, kepuasan layanan

pendidikan pesantren, maupun keberlanjutan lembaga pendidikan
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Islam. Bersama demikian, studi ini berpotensi memperkaya
kerangka konseptual tentang hubungan antara persepsi stakeholders
pendidikan dengan pengembangan mutu lembaga pesantren di era
kontemporer.

Lebih jauh, secara teoritis penelitian ini dapat memperkuat
konstruksi epistemologis yakni keberhasilan pendidikan Agama
Islam bukan hanya diperhitungkan dari capaian kognitif dan
hafalan semata, tetapi juga dari dimensi afektif, karakter, serta
kepercayaan sosial yang terbentuk di mata orang tua dan santri
sebagai subjek sekaligus mitra pendidikan.

1.6.2. Manfaat Praktis
a.  Bagi Pengelola Pondok Tahfidz Al-Fatah
studi ini akan menyampaikan data empiris yang dapat
digunakan untuk mengevaluasi dan meningkatkan layanan
pendidikan, sehingga pondok dapat memperbaiki dan
menyesuaikan layanan mereka selaras bersama harapan orang
tua dan santri. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan
bisa membantu pondok tahfidz meningkatkan kualitas

layanan yang diberikan dan memperkuat reputasi di

masyarakat.

b.  Bagi Orang Tua dan Santri

perolehan studi mampu menyampaikan gambaran yang kian

akurat terkait implikasi-implikasi yang memicu persepsi

mereka terhadap lembaga pendidikan. Hal ini akan
membantu orang tua bersama mengambil keputusan
pendidikan yang lebih baik untuk anak-anak mereka, serta
memperjelas peran santri dalam pengembangan pondok.

c.  Bagi Lembaga Pendidikan Serupa,

Studi ini jJuga mempu menyampaikan referensi bagi lembaga-

lembaga pendidikan tahfidz lain yang mampu mengetahui

faktor-faktor yang berpengaruh terhadap reputasi dan kualitas
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layanan, serta bagaimana persepsi masyarakat dapat
berdampak pada pengembangan lembaga.

Bagi Peneliti di Bidang Pendidikan Islam

studi ini  mampu menyampaikan pemberitaan yang
bermanfaat bagi pengambil kebijakan untuk menyusun
regulasi atau kebijakan yang mendukung pengembangan
lembaga pendidikan tahfidz, sehingga kualitas layanan dan
reputasi pondok pesantren dapat terus meningkat.

Secara keseluruhan, manfaat dari studi ini ialah agar
Meningkatkan kualitas layanan pendidikan Agama Islam di
Pondok Tahfidz Al-Fatah Pekalongan dan lembaga
sejenis.Sembari memperbaiki reputasi lembaga pendidikan
tahfidz agar lebih dipercaya oleh masyarakat. Mewarnai
upaya dalam menyampaikan rekomendasi kebijakan untuk

pengembangan lembaga pendidikan tahfidz di Indonesia.



7.1

BAB. VII
SIMPULAN IMPLIKASI DAN SARAN

Simpulan

A.

Persepsi Orang Tua dan Santri terhadap Pendidikan Agama
Islam di Pondok Tahfidz Al-Fatah

Berdasarkan hasil penelitian, persepsi orang tua terhadap
Pendidikan Agama Islam di Pondok Tahfidz Al-Fatah Kuripan Lor
Pekalongan secara umum berada dalam kategori positif. Orang tua
memandang yakni pendidikan agama yang diterapkan di pondok
bukan hanya berorientasi pada penguasaan pengetahuan keislaman,
tetapi juga berperan penting dalam pembentukan karakter religius,
akhlak mulia, kedisiplinan, kemandirian, tanggung jawab, serta
kesadaran spiritual santri. Persepsi positif tersebut terbentuk
melalui pengalaman empiris orang tua setelah melihat perubahan
perilaku anak selama mengikuti pendidikan di pondok, seperti
meningkatnya kedisiplinan salat berjamaah, kemampuan membaca
dan menghafal Al-Qur’an, sikap hormat kepada orang tua dan guru,
serta kemampuan mengendalikan diri dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu, orang tua menilai yakni Pondok Tahfidz Al-Fatah
memiliki peran strategis sebagai lembaga yang mampu
menyampaikan perlindungan moral bagi generasi muda di tengah
tantangan perkembangan era digital. Berbagai fenomena sosial,
seperti pengaruh media sosial, pergaulan bebas, kecanduan gawali,
dan menurunnya pengawasan keluarga, menjadi alasan kuat bagi
orang tua untuk mempercayakan pendidikan anak kepada pondok
tahfidz. Oleh karena itu, pondok bukan hanya dipersepsikan
sebagai lembaga pendidikan agama, tetapi juga sebagai institusi
sosial yang berfungsi menjaga dan memperkuat nilai-nilai moral

serta religiusitas generasi muda.
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B. Persepsi Orang Tua dan Santri terhadap Kenyamanan
Lingkungan Pondok, Methode pembelajaran,Hafalan dan Ritme
kegiatan di Pondok Tahfidz Al-Fatah

Hasil penelitian memperlihatkan yakni persepsi Orang Tua
santri terhadap Kenyamanan Lingkungan,Methode Pembelajaran,
Beban Hafalan dan Ritme Kegiatan di Pondok Tahfidz Al-Fatah
juga cenderung positif. Meskipun pada tahap awal sebagian santri
mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan aturan pondok,
kedisiplinan yang ketat, jadwal kegiatan keagamaan yang
terstruktur, dan pembatasan penggunaan media digital, namun
seiring berjalannya waktu mereka mampu memahami tujuan dari
sistem pendidikan tersebut. Santri memandang yakni Pendidikan
Agama Islam di Pondok Tahfidz Al-Fatah bukan hanya
menyampaikan pengetahuan agama secara teoritis, tetapi juga
mengajarkan praktik kehidupan Islami melalui pembiasaan ibadah,
tahfidz Al-Qur’an, penanaman adab, keteladanan ustaz, serta
budaya religius yang diterapkan secara konsisten. Pengalaman
hidup dalam lingkungan pesantren membantu santri membentuk
sikap disiplin, tanggung jawab, kemandirian, serta pengendalian
diri yang lebih baik. Dengan demikian, pendidikan agama yang
diterapkan di pondok dipersepsikan sebagai sarana pembentukan
karakter dan penguatan identitas keislaman santri.

C. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persepsi Orang Tua dan
Santri terhadap Pendidikan Agama Islam di Pondok Tahfidz Al-
Fatah

Penelitian ini menemukan yakni persepsi orang tua dan santri
terhadap Pendidikan Agama Islam dipengaruhi oleh beragamnya
faktor utama. Pertama, budaya religius pesantren yang diwujudkan
melalui kegiatan salat berjamaah, tahfidz Al-Qur’an, pembiasaan

adab Islami, penghormatan kepada guru, serta kehidupan sehari-hari
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yang berlandaskan nilai-nilai agama. Kedua, keteladanan ustaz dan
pengasuh yang menjadi model dalam pembentukan karakter santri.
Ketiga, pengalaman langsung yang dialami orang tua dan santri
selama proses pendidikan berlangsung. Selain itu, persepsi orang tua
juga dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan, kondisi ekonomi,
jenis pekerjaan, tingkat religiusitas keluarga, serta kekhawatiran
terhadap berbagai persoalan moral yang berkembang di era digital.
Orang tua dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung
menyampaikan perhatian terhadap aspek kualitas pembelajaran,
manajemen kelembagaan, dan kesiapan santri menghadapi tantangan
modern.

Sementara itu, orang tua dengan tingkat pendidikan
menengah ke bawah lebih menitikberatkan pada aspek pembentukan
akhlak, kedisiplinan ibadah, dan perlindungan moral anak. Secara
keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan yakni persepsi positif
terhadap Pendidikan Agama Islam di Pondok Tahfidz Al-Fatah
terbentuk melalui integrasi antara budaya religius pesantren,
pengalaman empiris orang tua dan santri, keteladanan ustaz, serta
kebutuhan masyarakat akan pendidikan yang mampu membentuk
karakter religius di tengah perubahan sosial dan perkembangan
teknologi digital. Dengan demikian, Pondok Tahfidz Al-Fatah
memiliki fungsi yang bukan hanya sebagai lembaga pendidikan
agama, tetapi juga sebagai institusi pembentukan karakter, media
internalisasi nilai-nilai Islam, dan benteng moral bagi generasi muda
dalam kehidupan masyarakat modern.

IMPLIKASI

Hasil penelitian mengenai Analisis Persepsi Orang Tua dan
Santri terhadap Pendidikan Agama Islam di Pondok Tahfidz Al-Fatah
menyampaikan implikasi yang luas baik secara teoritis, praktis, sosial,
maupun kelembagaan. Implikasi tersebut memperlihatkan yakni

Pendidikan Agama Islam di pondok tahfidz bukan hanya memiliki fungsi
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pedagogis dalam mentransfer ilmu keagamaan, tetapi juga memiliki peran
strategis dalam pembentukan karakter, penguatan budaya religius, dan
penjagaan moral masyarakat Muslim di tengah perubahan sosial modern.
Secara umum, penelitian ini memperlihatkan yakni persepsi positif orang
tua dan santri terhadap Pendidikan Agama Islam terbentuk melalui
pengalaman empiris yang berkesinambungan dengan perubahan perilaku
religius, budaya disiplin, pembiasaan ibadah, serta keteladanan sosial yang
berlangsung di lingkungan pesantren.

Temuan tersebut menyampaikan pemahaman yakni efektivitas
Pendidikan Agama Islam bukan hanya bergantung pada kualitas materi
pembelajaran, tetapi juga pada lingkungan sosial religius yang mampu
menginternalisasikan nilai-nilai Islam secara nyata dalam kehidupan

peserta didik.
A. Implikasi Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini menyampaikan kontribusi penting
terhadap pengembangan kajian Pendidikan Agama Islam, khususnya
dalam perspektif pendidikan karakter religius, budaya pesantren, teori
persepsi sosial, dan konstruksi sosial pendidikan Islam. Penelitian ini
memperkuat teori persepsi sosial yang menjelaskan yakni persepsi
individu terbentuk melalui pengalaman empiris dan interaksi sosial
dengan lingkungan sekitarnya. Bersama studi ini, orang tua
membangun persepsi positif terhadap Pendidikan Agama Islam
setelah melihat secara langsung perubahan perilaku anak selama
berada di pondok tahfidz. Perubahan tersebut meliputi peningkatan
kedisiplinan ibadah, kesopanan, tanggung jawab, serta kemampuan
menjaga perilaku sosial. Dengan demikian, persepsi terhadap lembaga
pendidikan Islam terbukti bukan hanya dipengaruhi oleh citra
kelembagaan, tetapi juga oleh pengalaman nyata yang dialami

keluarga.
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Penelitian ini juga memperkuat teori pendidikan karakter religius
dalam Islam yang menekankan esensialnya pembiasaan (habituation),
keteladanan (uswah hasanah), dan lingkungan sosial religius dalam
membentuk  kepribadian  peserta  didik.  Hasil  penelitian
memperlihatkan yakni keberhasilan pendidikan di Pondok Tahfidz Al-
Fatah lebih banyak dipengaruhi oleh budaya kehidupan pesantren
dibanding pendekatan pembelajaran teoritis semata. Pendidikan
agama menjadi efektif karena nilai-nilai Islam dihadirkan dalam
praktik kehidupan sehari-hari melalui salat berjamaah, tahfidz Al-
Qur’an, pembiasaan adab, disiplin hidup, serta hubungan sosial yang
berbasis nilai keagamaan.

Selain itu, penelitian ini menyampaikan penguatan terhadap teori
budaya religius dalam pendidikan Islam. Lingkungan pesantren yang
religius terbukti menjadi media internalisasi nilai-nilai Islam secara
berkelanjutan. Budaya religius tersebut membentuk pola perilaku, cara
berpikir, dan kesadaran spiritual santri secara kolektif. Dengan
demikian, penelitian ini memperlihatkan yakni pendidikan Islam
berbasis budaya religius memiliki efektivitas tinggi dalam
pembentukan karakter moral dan spiritual generasi muda. Penelitian
ini juga menyampaikan kontribusi teoritis dalam kajian konstruksi
sosial pendidikan Islam. Hasil penelitian memperlihatkan yakni
persepsi masyarakat terhadap pondok tahfidz dipengaruhi oleh kondisi
sosial modern yang ditandai dengan meningkatnya kekhawatiran
terhadap krisis moral remaja akibat perkembangan media digital,
lemahnya kontrol sosial keluarga, dan perubahan budaya masyarakat.

Dalam kondisi tersebut, pondok tahfidz dipersepsikan sebagai
institusi pendidikan yang mampu menjaga identitas religius dan moral
generasi muda. Temuan ini memperlihatkan yakni fungsi sosial
pesantren mengalami transformasi dari sekadar lembaga pendidikan
tradisional menjadi institusi sosial yang berperan dalam menjaga

stabilitas moral masyarakat Muslim modern. Di samping itu,
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penelitian ini memperluas kajian tentang persepsi masyarakat terhadap
Pendidikan Agama Islam dengan memperlihatkan yakni persepsi
orang tua dipengaruhi oleh faktor multidimensional seperti latar
pendidikan, kondisi ekonomi, pekerjaan, pengalaman sosial, dan
tingkat religiusitas keluarga. Dengan demikian, penelitian ini
menyampaikan kontribusi baru yakni persepsi terhadap pendidikan
pesantren bersifat dinamis dan kontekstual selaras bersama kondisi

sosial masyarakat.
Implikasi Praktis

Secara praktis, penelitian ini menyampaikan implikasi penting
bagi pengembangan sistem Pendidikan Agama Islam di pondok
pesantren, khususnya dalam meningkatkan kualitas pembinaan
karakter religius santri dan penguatan hubungan kelembagaan dengan
masyarakat. Pertama, penelitian ini memperlihatkan yakni budaya
religius menjadi faktor utama yang membentuk persepsi positif orang
tua dan santri terhadap Pendidikan Agama Islam. Oleh karena itu,
Pondok Tahfidz Al-Fatah perlu mempertahankan dan memperkuat
budaya religius yang telah berjalan, seperti pembiasaan salat
berjamaah, tahfidz Al-Qur’an, pembinaan akhlak, disiplin kehidupan
santri, dan penghormatan kepada guru. Budaya tersebut terbukti
menjadi media efektif dalam membentuk karakter dan kesadaran
spiritual santri.

Kedua, penelitian ini memperlihatkan esensialnya keteladanan
ustaz dan pengasuh pesantren dalam membangun kepercayaan
masyarakat terhadap lembaga pendidikan Islam. Orang tua bukan
hanya menilai keberhasilan pendidikan dari aspek akademik, tetapi
juga dari sikap, perilaku, dan integritas moral para pendidik. Oleh
karena itu, peningkatan kualitas sumber daya manusia pendidik
menjadi kebutuhan penting, baik dalam aspek kompetensi akademik,

spiritual, pedagogik, maupun sosial.
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Ketiga, hasil penelitian memperlihatkan yakni komunikasi antara
pesantren dan wali santri memiliki pengaruh terhadap tingkat
kepuasan dan kepercayaan orang tua. Sebagian orang tua
menginginkan adanya komunikasi yang lebih terbuka mengenai
perkembangan akademik, spiritual, dan psikologis anak selama berada
di pondok. Oleh sebab itu, pondok pesantren perlu mengembangkan
sistem komunikasi kelembagaan yang lebih efektif melalui forum wali
santri, laporan perkembangan santri, maupun pemanfaatan media
komunikasi digital yang edukatif.

Keempat, penelitian ini  menyampaikan implikasi yakni
Pendidikan Agama Islam perlu dikembangkan secara lebih adaptif
terhadap tantangan era digital. Kekhawatiran orang tua terhadap
pengaruh negatif media sosial dan kecanduan gadget memperlihatkan
yakni pesantren memiliki tanggung jawab untuk membekali santri
dengan kemampuan literasi digital Islami. Dengan demikian, santri
bukan hanya memiliki kemampuan religius, tetapi juga memiliki
kesiapan menghadapi perkembangan teknologi secara bijak, kritis, dan
bertanggung jawab.

Kelima, penelitian ini menyampaikan implikasi bagi keluarga
yakni keberhasilan pendidikan agama bukan hanya menjadi tanggung
jawab pondok pesantren, tetapi memerlukan sinergi antara keluarga,
lembaga pendidikan, dan lingkungan sosial. Orang tua perlu menjaga
kesinambungan pembinaan karakter religius ketika anak berada di
rumah agar nilai-nilai yang diperoleh di pesantren dapat terus
berkembang dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi bahan evaluasi bagi
pengelola lembaga Pendidikan Agama Islam dalam menyusun strategi
pendidikan berbasis budaya religius yang lebih kontekstual dengan
kebutuhan masyarakat modern. Pesantren perlu terus mengembangkan
sistem pendidikan yang bukan hanya fokus pada hafalan dan

pembelajaran Kitab, tetapi juga pada penguatan karakter, keterampilan
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sosial, literasi digital, dan kesiapan santri menghadapi perubahan

zaman tanpa kehilangan identitas keislamannya.
Implikasi Sosial dan Kelembagaan

Secara sosial, penelitian ini memperlihatkan yakni pondok tahfidz
masih memiliki legitimasi moral dan spiritual yang kuat di tengah
masyarakat Muslim. Pesantren dipersepsikan sebagai institusi yang
mampu menjaga nilai-nilai religius, membentuk karakter generasi
muda, serta menjadi benteng moral masyarakat di tengah arus
modernisasi dan digitalisasi budaya. Temuan ini memperlihatkan
yakni keberadaan pondok tahfidz memiliki peran strategis dalam
mendukung pembangunan sosial masyarakat berbasis nilai-nilai
keagamaan. Oleh karena itu, diperlukan dukungan yang lebih luas dari
masyarakat, pemerintah, dan lembaga pendidikan Islam dalam
memperkuat eksistensi pondok pesantren sebagai pusat pendidikan
moral dan spiritual generasi muda.

Secara kelembagaan, penelitian ini menyampaikan implikasi
yakni pondok pesantren perlu terus menjalankan transformasi
manajemen pendidikan agar tetap relevan dengan kebutuhan
masyarakat modern tanpa meninggalkan identitas religius dan tradisi
keilmuan Islam. Penguatan kualitas kelembagaan, pengembangan
sistem pembelajaran yang adaptif, serta peningkatan hubungan sosial
dengan masyarakat menjadi langkah penting dalam menjaga
keberlanjutan pesantren di era modern. Dengan demikian, hasil
penelitian ini mempertegas yakni Pendidikan Agama Islam di Pondok
Tahfidz Al-Fatah bukan hanya memiliki dampak pendidikan, tetapi
juga memiliki implikasi sosial, budaya, dan spiritual yang luas dalam
kehidupan masyarakat Muslim kontemporer.
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Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Analisis Persepsi Orang
Tua dan Santri terhadap Pendidikan Agama Islam di Pondok Tahfidz Al-
Fatah, maka peneliti menyampaikan beragamnya saran yang diharapkan
dapat menjadi bahan pertimbangan dalam pengembangan Pendidikan
Agama Islam, peningkatan kualitas pengelolaan pondok pesantren, serta
penguatan pembinaan karakter religius generasi muda di era modern.
Saran ini disusun berdasarkan temuan empiris penelitian, hasil analisis
lapangan, serta implikasi teoritis dan praktis yang diperoleh selama proses

penelitian berlangsung.
A. Saran bagi Pondok Tahfidz Al-Fatah

Hasil penelitian memperlihatkan yakni budaya religius,
pembiasaan ibadah, dan keteladanan sosial menjadi faktor utama yang
membentuk persepsi positif orang tua dan santri terhadap Pendidikan
Agama Islam di Pondok Tahfidz Al-Fatah. Oleh karena itu, pondok
pesantren perlu mempertahankan dan memperkuat budaya religius
yang telah menjadi ciri khas lembaga, seperti pembiasaan salat
berjamaah, tahfidz Al-Qur’an, pembinaan adab santri, kedisiplinan
kehidupan pondok, serta penguatan hubungan spiritual antara santri
dan ustaz.Budaya religius tersebut perlu terus dikembangkan secara
konsisten agar proses internalisasi nilai-nilai Islam dapat berlangsung
secara berkelanjutan dan lebih efektif dalam membentuk karakter
religius santri.

Selain itu, pondok tahfidz perlu menjalankan penguatan sistem
pembinaan santri secara lebih komprehensif, bukan hanya pada aspek
hafalan dan disiplin ibadah, tetapi juga pada pengembangan
keterampilan sosial, kemampuan komunikasi, literasi digital Islami,
penguatan kecerdasan emosional, dan kesiapan menghadapi tantangan
kehidupan modern. Hal ini penting karena santri di era digital bukan

hanya dituntut memiliki kemampuan religius, tetapi juga kemampuan
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adaptif dalam menghadapi perkembangan teknologi dan perubahan
sosial masyarakat. Penelitian ini juga memperlihatkan yakni sebagian
orang tua mengharapkan adanya komunikasi yang lebih intensif dan
terbuka antara pesantren dengan wali santri. Oleh karena itu,
pengelola pondok tahfidz disarankan untuk mengembangkan sistem
komunikasi kelembagaan yang lebih partisipatif melalui forum wali
santri, laporan perkembangan akademik dan spiritual santri, konsultasi
pembinaan anak, serta pemanfaatan media komunikasi digital yang
edukatif dan terarah.

Langkah tersebut penting untuk memperkuat hubungan
emosional antara pesantren dan keluarga santri sehingga proses
pendidikan dapat berjalan secara sinergis antara lingkungan pondok
dan lingkungan keluarga. Di samping itu, pondok pesantren juga perlu
meningkatkan kualitas sumber daya manusia pendidik, baik dalam
aspek akademik, pedagogik, spiritual, maupun sosial. Keteladanan
ustaz dan pengasuh ialah faktor penting dalam membangun
kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pendidikan Islam. Oleh
sebab itu, penguatan kapasitas pendidik melalui pelatihan,
pengembangan kompetensi, dan pembinaan karakter pendidik menjadi
hal yang sangat diperlukan.

Saran bagi Orang Tua Santri

Hasil penelitian memperlihatkan yakni keberhasilan Pendidikan
Agama Islam bukan hanya ditentukan oleh lingkungan pesantren,
tetapi juga dipengaruhi oleh pola pembinaan keluarga. Oleh karena
itu, orang tua disarankan untuk tetap menjaga kesinambungan
pendidikan karakter religius anak ketika berada di rumah. Orang tua
perlu membangun pola asuh yang mendukung nilai-nilai pendidikan
pesantren dengan menyampaikan keteladanan ibadah, membangun
komunikasi yang baik dengan anak, mengawasi penggunaan media

digital, serta menciptakan lingkungan keluarga yang religius dan
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harmonis. Selain itu, orang tua juga perlu meningkatkan keterlibatan
dalam proses pendidikan anak melalui komunikasi aktif dengan pihak
pesantren. Sinergi antara keluarga dan pondok pesantren sangat
penting agar pembentukan karakter religius santri dapat berlangsung
secara optimal dan berkesinambungan.

Di era digital saat ini, orang tua juga perlu memiliki kesadaran
yakni tantangan pendidikan anak bukan hanya berkesinambungan
dengan aspek akademik, tetapi juga berkesinambungan dengan
penguatan moral, spiritual, dan kontrol sosial terhadap penggunaan
teknologi. Oleh karena itu, keluarga perlu menjadi ruang pendidikan
pertama yang mampu memperkuat nilai-nilai keagamaan dan etika

sosial anak.
Saran bagi Santri

Bagi santri, hasil penelitian ini memperlihatkan yakni
Pendidikan Agama Islam di pondok tahfidz memiliki tujuan yang
lebih luas daripada sekadar menghafal Al-Qur’an atau memahami
ilmu agama secara teoritis. Pendidikan di pesantren bertujuan
membentuk karakter, kedisiplinan, tanggung jawab, dan kesadaran
spiritual dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, santri
diharapkan mampu memanfaatkan proses pendidikan di pondok
sebagai sarana pengembangan diri secara menyeluruh, baik dalam
aspek intelektual, spiritual, emosional, maupun sosial. Santri juga
perlu meningkatkan kesadaran yakni disiplin pondok, pembiasaan
ibadah, dan aturan kehidupan pesantren ialah bagian dari proses
pembentukan karakter dan pengendalian diri.

Dengan demikian, santri bukan hanya menjadi individu yang
memiliki kemampuan religius, tetapi juga memiliki akhlak, etika
sosial, dan kesiapan menghadapi tantangan kehidupan modern. Selain

itu, santri juga diharapkan mampu menggunakan perkembangan
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teknologi secara bijak dan bertanggung jawab dengan tetap berpegang

pada nilai-nilai Islam yang telah diperoleh selama berada di pesantren.
Saran bagi Lembaga Pendidikan Islam

Penelitian ini memperlihatkan yakni pondok pesantren masih
memiliki legitimasi sosial dan spiritual yang kuat dalam masyarakat
Muslim modern. Oleh karena itu, lembaga Pendidikan Agama Islam
perlu terus menjalankan inovasi pendidikan tanpa meninggalkan
identitas religius dan tradisi keilmuan Islam. Lembaga pendidikan
Islam disarankan untuk mengembangkan model pendidikan berbasis
karakter religius, memperkuat budaya religius dalam lingkungan
pendidikan, mengintegrasikan pendidikan akhlak dengan literasi
digital, serta membangun sistem pembelajaran yang lebih kontekstual
dengan kebutuhan masyarakat modern.

Selain itu, lembaga pendidikan Islam juga perlu memperhatikan
keseimbangan antara penguatan spiritual, pengembangan akademik,
keterampilan sosial, dan kesiapan peserta didik menghadapi tantangan
global. Hal tersebut penting agar Pendidikan Agama Islam bukan
hanya menghasilkan peserta didik yang saleh secara individual, tetapi
juga memiliki kemampuan sosial dan intelektual yang relevan dengan

perkembangan zaman.
Saran bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan baik dalam ruang
lingkup, pendekatan penelitian, maupun fokus kajian. Oleh karena itu,
peneliti selanjutnya disarankan untuk menjalankan penelitian yang
lebih mendalam dan luas terkait Pendidikan Agama Islam di pondok
pesantren. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan kajian
mengenai efektivitas pendidikan tahfidz terhadap pembentukan
karakter, pengaruh budaya digital terhadap kehidupan santri, model
komunikasi antara pesantren dan keluarga, manajemen pendidikan

berbasis budaya religius, maupun perbandingan persepsi masyarakat
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terhadap berbagai model pesantren modern dan tradisional. Selain itu,
penelitian  selanjutnya juga dapat menggunakan pendekatan
fenomenologi, etnografi pesantren, mixed methods, atau studi
longitudinal agar diperoleh pemahaman yang lebih mendalam
mengenai dinamika Pendidikan Agama Islam dalam masyarakat
modern.

Peneliti selanjutnya juga diharapkan mampu memperluas lokasi
penelitian dan jumlah informan akhinya perolehan penelitian memiliki
cakupan yang lebih representatif dan komprehensif dalam
menggambarkan persepsi masyarakat terhadap pendidikan pesantren
di Indonesia. Dengan demikian, hasil penelitian lanjutan diharapkan
dapat semakin memperkaya pengembangan keilmuan Pendidikan
Agama Islam serta menyampaikan kontribusi nyata bagi penguatan
kualitas pendidikan pesantren di era modern dan digitalisasi

kehidupan sosial masyarakat.
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